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HUBUNGAN EMPLOYEE ENGAGEMENT DENGAN ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP BEHAVIOR PADA PEGAWAI BASARNAS BANDA ACEH 

 

ABSTRAK 

 

Organizational citizenship behavior pada pegawai merujuk pada perilaku sukarela  

melebihi tanggung jawab utama untuk memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas serta efisiensi fungsi organisasi. OCB pada pegawai Basarnas penting 

mengingat tantangan besar yang dihadapi dalam tugas pencarian dan pertolongan, 

terutama dalam situasi darurat dan bencana alam. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi organizational citizenship behavior adalah employee engagement. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara employee 

engagement dengan Organizational citizenship behavior pada pegawai Basarnas 

Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Basarnas Banda 

Aceh  yang berjumlah 68 pegawai. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik total sampling. Alat ukur pada penelitian ini disusun oleh 

peneliti yaitu Organizational citizenship behavior berdasarkan dimensi yang 

dikemukakan oleh Organ, Podsakof, dan Mackenzie dan skala employee 

engagement berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Shuck dkk. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r= 0,939 dengan nilai signifikansi 

(p) sebesar 0,000 sehingga hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini 

diterima. Hubungan kedua variabel menunjukkan hubungan kearah positif yakni 

semakin tinggi employee engagement maka semakin tinggi pula Organizational 

citizenship behavior sebaliknya semakin rendah employee engagement semakin 

rendah pula organizaional citizenship behavior. 

 

 

Kata Kunci : organizational citizenship behavior, employee engagement, 

kuantitatif 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMPLOYEE ENGAGEMENT  AND 

ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR IN BASARNAS BANDA 

ACEH EMPLOYEES 

 

ABSTRACT 

 

Organizational citizenship behavior (OCB) in employees refers to voluntary 

behaviors that go beyond primary responsibilities to have a positive impact on the 

effectiveness and efficiency of organizational functions. OCB in Basarnas 

employees is particularly important given the significant challenges they face in 

search and rescue tasks, especially in emergency situations and natural disasters. 

One factor that influences organizational citizenship behavior is employee 

engagement. The aim of this research is to examine the relationship between 

employee engagement and organizational citizenship behavior among Basarnas 

employees in Banda Aceh. This study uses a quantitative approach with a 

correlational method. The sample consists of all 68 Basarnas employees in Banda 

Aceh. The sampling technique employed in this research is total sampling. The 

measurement tools in this study were developed by the researcher: Organizational 

Citizenship Behavior based on the dimensions proposed by Organ, Podsakoff, and 

Mackenzie, and the employee engagement scale based on aspects outlined by 

Shuck et al. Data analysis was conducted using correlation tests. The results of the 

study show a correlation coefficient of r = 0.939 with a significance value (p) of 

0.000, indicating that the hypothesis proposed in this study is accepted. The 

relationship between the two variables shows a positive direction, meaning that 

the higher the employee engagement, the higher the organizational citizenship 

behavior. Conversely, the lower the employee engagement, the lower the 

organizational citizenship behavior. 

Keywords : organizational citizenship behavior, employee engagement, 

kuantitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi yang efektif dan efisien membutuhkan kontribusi dari setiap 

anggota dalam menjalankan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Salah satu 

aspek penting yang dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi adalah 

perilaku sukarela atau yang dikenal dengan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). OCB merujuk pada perilaku individu yang tidak terikat pada kewajiban 

formal pekerjaan, namun tetap memberikan kontribusi positif terhadap organisasi, 

seperti membantu rekan kerja, meningkatkan suasana kerja, dan mendukung 

kebijakan organisasi. Perilaku ini sering kali berdampak pada peningkatan kinerja 

organisasi, karena OCB dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

menjalankan berbagai fungsi organisasi (Organ, 1988). 

Ketika pegawai berperilaku lebih proaktif dan berinisiatif di luar tugas 

formal mereka, ini dapat mempercepat pencapaian tujuan organisasi dan 

meningkatkan efisiensi. Menurut Organ (1988), OCB memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi fungsi-fungsi organisasi, yang 

berdampak langsung pada kinerja tim dan organisasi secara keseluruhan. 

Penelitan dari Wiguna (2023) menunjukkan bahwa OCB berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi operasional, harmonisasi hubungan antar karyawan, dan 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Dengan pegawai yang 

menunjukkan OCB, akan cenderung memiliki iklim kerja yang lebih positif dan 
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produktif. Dengan pernyataan tersebut semakin memperjelas bahwa OCB adalah 

elemen penting dalam mendukung keberhasilan operasional dan kinerja tim pada 

sebuah organisasi/instansi. 

Badan Pencarian dan Pertolongan Nasional (BASARNAS) menurut 

Rahmat (2024) merupakan lembaga pemerintahan Indonesia yang bertugas 

melakukan operasi pencarian dan penyelamatan (SAR). BASARNAS terutama 

bertanggung jawab untuk mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengelola 

potensi pencarian dan penyelamatan dalam operasi SAR ketika bencana terjadi 

baik orang dan barang hilang atau rentan dalam pelayaran dan penerbangan, serta 

memberikan bantuan saat terjadi bencana-bencana lainnya. Misi dan fungsi SAR 

adalah menanggapi bencana maritim atau penerbangan dan bencana lainnya 

dalam operasi pencarian dan penyelamatan jika terjadi bencana. Pemrosesan pada 

dasarnya melibatkan dua hal: pencarian dan penyelamatan. 

Menurut (Bedarkar & Pandita, 2014) BASARNAS (Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan) memiliki peran penting dalam menyediakan bantuan 

darurat dan penyelamatan di Indonesia. Kehadiran mereka tidak hanya terbatas 

pada tanggapan darurat tetapi juga mempengaruhi kepercayaan masyarakat 

terhadap pelayanan dan kehandalan dalam situasi krisis. Perilaku sukarela 

pegawai (organizational citizenship behavior) memainkan peran krusial dalam 

memperkuat kinerja dan dampak positif BASARNAS dalam masyarakat, Perilaku 

sukarela pegawai (organizational citizenship behavior) merujuk pada perilaku 

sukarela dan ekstra peran yang tidak terdapat dalam deskripsi pekerjaan formal, 

tetapi berkontribusi pada efektivitas organisasi secara keseluruhan. OCB di 
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BASARNAS dapat berupa inisiatif untuk meningkatkan proses operasional, 

dukungan terhadap rekan kerja dalam situasi darurat, atau kontribusi positif 

terhadap iklim kerja yang kooperatif dan produktif (Harwiki, 2016).  

Adanya OCB pada pegawai di BASARNAS juga dapat berkontribusi pada 

efektivitas mereka dalam menangani situasi kritis dan tak terduga, terutama 

kondisi darurat yang menuntut profesionalitas kerja. Anggota BASARNAS 

dengan OCB yang tinggi akan terdorong untuk menunjukkan keterlibatan kerja 

yang lebih baik, mereka tidak hanya berfokus pada tugas-tugas yang ada di 

depan mereka, tetapi juga mencari cara untuk mendukung rekan kerja, 

meningkatkan proses operasional, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

produktif dan kolaboratif (Kataria, et. Al., 2023). 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, peneliti melakukan studi 

pendahuluan untuk melihat bagaimana tingkat organizational citizenship behavior 

(OCB) di kalangan pegawai. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

pegawai BASARNAS Banda Aceh. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

responden terkait fenomena organizational citizenship behavior sebagai berikut: 

Cuplikan wawancara pertama: 

“…nama saya Dedi posisi saya dibidang operasi, kami 

dibasarnas harus mempunyai sikap mau menolong orang lain tanpa 

pamrih, tanpa mengharapkan imbalan karena kerja kami fokuss pada 

penyelamatan orang yang sedang dalam bahaya.  

Cuplikan wawancara kedua: 

 

“…Bagaimana biasanya bapak menghadapi rekan kerja yang 

membutuhkan bantuan saat mereka kesulitan menyelesaikan 

pekerjaan?"Kalau itu bukan tugas saya, saya rasa itu bukan 

tanggung jawab saya. Saya lebih fokus menyelesaikan pekerjaan 

saya sendiri, untuk apa kita terlalu mikiran orang, orang aja ga 
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mikirin kita jadi kerja itu sesuai dengan tupoksi masing-masing....” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan dua 

pegawai BASARNAS disimpulkan bahwa keduanya memiliki tingkat OCB yang 

berbeda. Pegawai pertama memiliki OCB yang baik sedangkan pegawai kedua 

mempunyai OCB yang rendah. Terlihat dari hasil wawancara yang menunjukkan 

keengganan pegawai tersebut untuk terlibat dalam membantu kesulitan rekan 

kerja lainnya. 

 Podsakoff, dkk (2000) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi OCB adalah karakteristik individual, di antaranya yaitu employee 

engagement. Menurut Rachmawati (2014) employee engagement adalah sebuah 

kondisi di mana karyawan memiliki keterikatan emosional, komitmen, dan 

keterlibatan yang tinggi terhadap pekerjaan dan organisasinya, yang pada 

akhirnya mendorong peningkatan kinerja dan produktivitas. 

Berdasarkan studi Tjahjaningsih (2015) menunjukkan bahwa employee 

engagement yang tinggi secara positif terkait dengan tingkat OCB yang lebih 

tinggi di organisasi. Ketika pegawai merasa terlibat dan berkomitmen pada 

pekerjaan dan organisasi, mereka cenderung lebih cenderung untuk menunjukkan 

perilaku sukarela yang menguntungkan organisasi. 

Menurut Budihardjo, (2011) keterlibatan tinggi dan OCB memungkinkan 

organisasi seperti BASARNAS untuk merespon dengan cepat dan efektif dalam 

situasi darurat, yang pada akhirnya menyelamatkan lebih banyak nyawa dan 

meningkatkan kinerja keseluruhan tim. Oleh karena itu, mendorong faktor-faktor 

yang meningkatkan OCB, terutama employee engagement adalah suatu kebutuhan 



5 
 

  

yang mendesak bagi BASARNAS untuk mencapai misi kemanusiaannya dengan 

lebih efektif. Employee engagement mengacu pada tingkat keterlibatan, 

keterikatan emosional, dan komitmen pegawai terhadap pekerjaan mereka dan 

organisasi tempat mereka bekerja. keterlibatan pegawai menjadi faktor kunci 

dalam mempengaruhi motivasi dan kesiapan anggota tim untuk merespons dengan 

cepat dan efektif terhadap keadaan darurat. Faktor-faktor seperti kepemimpinan 

yang kuat, komunikasi yang terbuka, dan kesempatan untuk berkontribusi secara 

signifikan dalam misi penyelamatan dapat meningkatkan tingkat keterlibatan 

pegawai di lembaga ini.  

Memahami dan mengelola employee engagement dengan baik dapat 

membawa dampak positif yang signifikan bagi BASARNAS, seperti peningkatan 

kesiapan, respons yang lebih cepat dan efektif dalam situasi darurat, serta 

membangun reputasi sebagai organisasi yang dapat diandalkan. Menurut 

penelitian Organ & Ryan (1995), dukungan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) tidak hanya meningkatkan kinerja individu tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kolaborasi tim, memperkuat hubungan internal, 

dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.  

Menurut Qayyum dkk (2022), hubungan yang kuat antara employee 

engagement dan organizational citizenship behavior di BASARNAS 

menunjukkan pentingnya memperhatikan aspek keterlibatan pegawai dan perilaku 

sukarela dalam membangun kapasitas organisasi dalam memberikan pelayanan 

yang unggul dan bermakna bagi masyarakat. Strategi yang berfokus pada 

meningkatkan keterlibatan pegawai dan mendorong perilaku warga organisasi 
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dapat menjadi kunci keberhasilan jangka panjang BASARNAS dalam memenuhi 

misinya untuk melindungi dan menyelamatkan jiwa di Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis 

hubungan employee engagement dengan organizational citizenship behavior pada 

pegawai BASARNAS Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara employee 

engagement dengan organizational citizenship behavior pada pegawai 

BASARNAS Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

employee engagement dengan organizational citizenship behavior pada pegawai 

BASARNAS Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang berguna 

dan menyediakan data empiris dalam bidang psikologi, terutama dalam psikologi 

industri dan organisasi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menambah 

literatur yang belum tersedia sebelumnya dengan menjelaskan lebih lanjut 

mengenai hubungan antara employee engagement dengan organizational 

citizenship behavior pada pegawai BASARNAS Banda Aceh. 
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b. Manfaat Praktis 

i. Bagi pegawai BASARNAS 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pegawai BASARNAS Banda 

Aceh untuk menyadari betapa pentingnya memiliki employee engagement 

yang dapat meningkatkan organizational citizenship behavior. 

ii. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

hubungan employee engagement dengan organizational citizenship 

behavior sehingga proses pelaksanaan penelitian selanjutnya menjadi lebih 

mudah. 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian Penelitian ini berdasarkan pada beberapa peneliti terlebih dahulu 

yang mempunyai kesamaan dalam tema pendekatan, meskipun memiliki 

perbedaan dalam hal subjek, jumlah variabel, dan posisi variabel penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Mulyana (2020) dengan judul 

"Hubungan Antara Employee Engagement dengan Organizational Citizenship 

Behavior Pada Anggota TNI AL Di Koarmada II Surabaya" Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan menggunakan teknik 

korelasi Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 100 

anggota TNI AL yang bertugas di Koarmada II Surabaya. Dalam penelitian ini 

berupa skala employee engagement dan skala organizational citizenship behavior. 

Data hasil penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi product 

moment. Persamaan dengan penelitian ini ialah terletak pada kedua variabel 
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penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo & Izzati (2019) ini berjudul 

"Hubungan Employee Engagement dengan Organizational Citizenship Behavior 

pada Perawat Rumah Sakit X". Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit X yang 

berjumlah 128. Hubungan korelasi diantara keduanya bersifat positif, dimana 

semakin tinggi employee engagement, maka organizational citizenship behavior 

akan tinggi pula, dan sebaliknya jika employee engagement rendah maka 

organizational citizenship behavior akan rendah. Persamaan dengan penelitian ini 

ialah terletak pada kedua variabel penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harsono, N.D & Syahrinnullah (2023) 

berjudul "Pengaruh Employee Engagement Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) Dan Kinerja Pegawai pada Bank Mandiri KCP Mandiri 

Universitas Jember” Populasi dalam penelitian ini yakni semua pegawai Bank 

Mandiri KCP Mandiri Universitas Jember yang berjumlah 30 pegawai. Dalam 

mengambil sampelnya menerapkan metode Sampel Jenuh/Metode Sensus, yakni 

teknik dalam menentukan sampel dengan seluruh anggota populasinya dipilih 

menjadi sampel. Perbedaan pada penelitian ini yang akan diteliti dengan jurnal 

ialah subjek penelitiannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Satyawati & Rahyuda (2022) berjudul 

"Analisis Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

dengan Employee Engagement sebagai Variabel Mediasi" Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data 
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dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pegawai dari berbagai 

organisasi di Indonesia. Responden dipilih secara acak dan kuesioner dirancang 

untuk mengukur persepsi pegawai terhadap budaya organisasi, employee 

engagement, dan OCB. Perbedaan dengan peneliti ini adalah terletak pada posisi 

variabel. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terdapat perbedan dengan 

penelitian yang akan diriset oleh peneliti seperti pada subjek yang akan dipilih, 

tempat penelitian, metode penelitian sehingga topik penelitian benar-benar asli 

dan belum ada peneliti yang mengkaji tentang “Hubungan Employee Engagement 

dengan Organizational Citizenship Behavior pada pegawai Basarnas Banda 

Aceh”. 


